A.

BAB |

PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah
kedewasaan. Pendidikan memang sangat berguna bagi setiap individu. Jadi,
pendidikan merupakan suatu proses belajar mengajar yang membiasakan
warga masyarakat sedini mungkin menggali, memahami, dan mengamalkan
semua nilai yang di sepakatisebagai nilai terpuji dan dikehendaki, serta
berguna bagi kehidupan dan perkembangan pribadi, masyarakat, bangsa, dan
negara.' Dengan pendidikan di harap dapat menghasilkan manusia yang
berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan.?

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peran yang amat
penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa
yang bersangkutan. Untuk itu, pembangunan nasional di bidang pendidikan
merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan
kualitas manusia Indonesia, guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil,
dan makmur, serta memungkinkan setiap warga negaranya mengembangkan

diri, baik dalam aspek jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan falsafah
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Pancasila.® Sebagaimana dalam undang-undang Republik Indonesia nomor.

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NasionaL BAB Il Pasal 3 :
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”*

Maka dalam hal ini, pendidikan agama Islam mempunyai peran yang
sangat penting untuk mencapai tujuan sebagaimana dalam undang-undang.
Karena pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh sehingga dapat menghayati tujuan dan pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.’Pendidikan
agama Islam (PAI) sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai karakteristik dan
tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu yang lain. Bahkan sangat mungkin
berbeda sesuai dengan orientasi dari masing-masing lembaga yang
menyelenggarakannya.

Pendidikan agama Islam adalah sistem pendidikan yang dapat
memberikan kemampuan seorang untuk memimpin kehidupannya sesuai
dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai

corak kepribadian. Pengertian pendidikan Islam dengan sendirinya adalah

*Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarka: TERAS, 2009), hal. 7

*Undang-Undang No. 20 Tahun 2003

*Abdul Majid & Dian Anjani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:Konsep dan
Implementasi Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005) hal. 130



suatu sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang
dibutuhkan oleh hamba Allah, maka pendidikan berarti menumbuhkan®

Perkembangan agama pada seseorang sangat ditentukan oleh
pendidikan dan pengamalan hidup sejak kecil, baik dalam keluarga, sekolah,
maupun dalam lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu pendidikan agama
Islam harus ditanamkan dalam pribadi anak sejak lahir bahkan sejak dalam
kandungan dan kemudian hendaklah dilanjutkan pembinaan pendidikan
tersebut disekolah, mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi

Pusat Kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan agama
Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan, peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat
digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen,
ritual dan sosial pada tingkat yang diharapkan. Menerima tanpa keraguan
sedikit pun akan kebenaran ajaran Islam, bersedia untuk berperilaku atau
memperlakukan objek keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual

dan sosial keagamaan secara positif.
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Dengan demikian, pendidikan agama Islam disamping bertujuan
menginternalisasi (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai Islami, juga
mengembangkan anak didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai itu secara
dinamis dan fleksibel dalam batas-batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan.
Dalam arti, pendidikan agama Islam secara optimal harus mampu mendidik
anak didik agar memiliki “kedewasaan atau kematangan” dalam berpikir,
beriman, dan bertagwa kepada Allah SWT.

Dalam proses pembelajaran agama Islam di lembaga pendidikan formal
tidak hanya sekedar mengajarkan ilmu agama kepada peserta didik, tetapi
juga menanamkan komitmen terhadap ajaran agama yang dipelajarinya.
Sebab disamping mencapai penguasaan terhadap seperangkat ilmu agama,
pendidikan agama juga menanamkan komitmen kepada anak didik untuk
mengamalkannya.’

Dalam pelaksanaan pembelajaran itu sendiri, guru merupakan salah satu
komponen yang harus ada, utamanya dalam proses belajar mengajar. Sebagai
komponen utama, guru harus mampu memainkan banyak peran. Guru adalah
aktor utama di samping orang tua. Di sisi lain, guru merupakan media yang
sangat penting dalam kerangka pembinaan pengembangan bangsa.®

Akan tetapi tidak dapat diingkari bahwasannya dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam banyak sekali problematika yang dihadapi, baik dari

pendidik atau guru itu sendiri maupun peserta didik yang akan menerima

‘Ahmad  Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan TeknikPembelajaran:
Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Refika Aditama), hal. 7

80emar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2004), him 19.



pendidikantersebut,sarana prasarana, lingkungan yang terdapat diluar sekolah
yakni keluarga dan masyarakat, maupun didalam sekolah itu sendiri, seperti
contoh yang dihadapi guru PAI yaitu masalah kekurangan jam pelajaran,
keterbatasan media pembelajaran, dan masih rendahnya minat belajar siswa.

Salah satu masalah yang sering dikemukakan para pengamat
pendidikan Islam adalah adanya kekurangan jam pelajaran untuk pengajaran
agama islam yang disediakan disekolah sekolah umum, seperti sekolah dasar
menengah umum, dan seterusnya. Masalah ini dianggap sebagai penyebab
utama timbulnya kekurangan para pelajar dalam memahami, menghayati
mengamalkan ajaran agama.®

Selain itu Seperti diketahui bahwa kehadiran guru merupakan syarat
mutlak yang tidak dapat diabaikan karena guru merupakan komponen
penting dalam aktivitas pembelajaran. Guru harus berusaha
menginformasikan materi/pesan pembelajaran secara jelas dan mudah
diterima oleh siswa. Ini berarti guru harus menyiapkan teknologi
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi. Sebagai
salah satu bagian teknologi pembelajaran media pembelajaran dapat
membantunya dalam menyajikan pesan secara efektif dan efisien. Hal itu
perlu dipahami oleh para guru.

Kalau ada guru yang sudah menggunakan media tidak berarti
pembelajaran yang dilakukan tanpa masalah. Hal itu terjadi karena masih

banyak guru menggunakan media yang monoton. Hal tersebut dapat

% Abuddin Nata, Menejemen Pendidikan (Mengatasi Kelemahan Pendidikan Agama Islam
Di Indonesia), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), Cet.3, Hal 18.



dibuktikan melalui pencermatan pada rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang dibuat guru. Dalam RPP, banyak guru yang menuliskan
bahwa metode yang digunakan untuk pembelajaran yang dilakukan yaitu
metode ceramah dan penugasan, sedangkan media yang digunakan hanya
buku sekolah elektronik.*

Selain dari faktor Guru dan sarana prasarana problematika
pembelajaran PAI juga terdapat pada diri peserta didik, seperti misalnya
masih rendahnya minat belajar peserta didik dalam mempelajari pendidikan
agama. Menurut Syaiful Djamarah “minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”.** Minat memiliki
pengaruh yang besar terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan
baik karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik bagi
siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah
kegiatan belajar. Jika siswa yang kurang minat terhadap pelajaran, dapat
diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara
menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal
yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran
yang dipelajari itu.*?

Penelitian ini penulis melakukan di SMAN 1 Kampak Trenggalek,

Lembaga tersebut dipilih berdasarkan hasil studi awal berdasarkan observasi

19 junal, Media Pembelajaran(Problematika Dan Solusinya), STKIP PGRI Bangkalan.

! Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Hal.132

12 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), Hal. 57



dan wawancara mengenai strategi untuk mengatasi problematika
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selama observasi penulis
menemukan bahwa:

Problem yang dihadapi guru pendidikan agama Islam tersebut dalam
mengajar, diantaranya yaitu problem mengenai kurangnya jam pelajaran PAI,
hal tersebut memberikan dampak kurangnya pengetahuan siswa terhadap
pendidikan keagamaan. Akan tetapi bapak Andik Trisulistyo mengatakan
bahwa :

“Untuk mengatasi problem kekurangan materi pelajaran PAI, guru

menambah materi keagamaan melalui kegiatan keagamaan dengan

menerapkan ibadah sholat secara berjamaah jadi guru tidak mengajar
hanya didalam kelas namun guru juga menerapkan pembelajaran agama

di luar kelas seperti di masjid™™.

Selain itu yang menjadi kendala lagi yaitu dari keterbatasannya media
pembelajaran PAI. Akan tetapi dalam mengatasinya Bu Siti Ambarwati
mengatakan bahwa:

“Mengenai fasilitas dan media pembelajaran kalau berbicara tentang

fasilitas secara umum ya kami menyediakan fasilitas untuk guru secara

umum bukan untuk PAI saja. Jadi semuanya, apakah perlu media
seperti LCD perlu ruangan khusus ya seperti masjid itukan juga
fasilitas, kalau mengajar ada buku-buku tersedia, selain itu ya selain
buku alat pembelajaran seperti LCD sama kelengkapannya itu juga
tersedia. terus di Musola juga ada Al Qur’an ada buku-buku
keagamaan, dan jika dalam pembelajaran itu tergantung pada ke
kreativitasnya guru masing masing karena setiap guru ber beda-beda.”**

Selain itu ditambah juga masalah rendahnya minat siswa dalam belajar

PAI, padahal minat tersebut sangat penting dalam proses pembelajaran,

BWawancara dengan N3 selaku Guru mata pelajaran PAI kelas X| yang ada di SMAN 1
Kampak Trenggalek, tanggal 8 juni 2018 pukul 08.30 WIB.

“* Wawancara dengan N1 selaku Waka kurikulum yang ada di SMAN 1 Kampak
Trenggalek, tanggal 7 juni 2018 pukul 09.00 WIB.



karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
siswa tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada daya tarik baginya,
maka dalam mengatasi rendahnya minat tersebut guru mengolah
pembelajaran supaya lebih menarik seperti contoh penggunaan media
pembelajaran dan juga menggunakan metode metode yang menarik dan lebih
bervariatif."

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa terdorong untuk mengkaji
dan meneliti lebih lanjtut mengenai strategi guru dalam merencanakan
pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran dan peningkatan motivasi
belajar guna untuk mengatasi problematika pembelajaran PAI yang kemudian

peneliti tuangkan dalam Skripsi yang berjudul “Strategi Mengatasi Problem

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kampak Trenggalek”.

B. Fokus Masalah
Fokus masalah yang peneliti ajukan di sini berdasarkan latar belakang

masalah yang telah diuraikan di atas, sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi mengatasi kekurangan jam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAN 1 Kampak Trenggalek?

2. Bagaimana strategi mengatasi keterbatasan media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kampak Trenggalek?

3. Bagaimana strategi mengatasi rendahnya minat belajar pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kampak Trenggalek?

'> Observasi pada tanggal 23 April 2018 pukul 08.30 WIB di SMAN 1 Kampak Trenggalek



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan
penelitian ini:
1. Untuk memaparkan strategi mengatasi kekurangan jam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kampak Trenggalek.
2. Untuk memaparkan strategi mengatasi keterbatasan media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kampak Trenggalek.
3. Untuk memaparkan strategi mengatasi randahnya minat belajar
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kampak Trenggalek.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk menambah literatur bagi
khasanah keilmuan serta sebagai bahan masukan dan memberikan
sumbangan teoritis dan praktis dalam bidang keguruan terutama
sumbangsih dalam meningkatkan strategi untuk mengatasi problem
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan masukan yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas tenaga

kependidikan sehingga mampu meningkatkan proses belajar siswa.
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b. Bagi Guru
Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan bahan
pemikiran untuk mengupayakan menciptakan kondisi kelas yang
kondusif sehingga meningkatkan aktivitas belajar siswa serta dapat
mengatasi problem pembelajaran.

c. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat mendorong mereka untuk
meningkatkan belajarnya di kelas sehingga memperoleh prestasi yang

baik.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari interpretasi yang salah dalam memahami judul
skripsi “Strategi Mengatasi Problem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMAN 1 Kampak Trenggalek” ini, perlu kiranya peneliti memberikan
beberapa penegasan sebagai berikut:
1. Secara Konseptual
a. Strategi
Strategi adalah langkah-langkah strategis yang dilakukan oleh
guru dalam melaksanakan rencana secara menyeluruh dan berjangka
panjang, guna mendidik, membimbing, dan mengarahkan peserta didik

kearah yang lebih baik.*® Strategi dalam konteks penelitian ini adalah

®Nanang Fatah, Konsep Manajemen Berbasis dan Dewan Sekolah, (Bandung: Pustaka
Bani Quraisy, 2004), hal. 25
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langkah-langkah yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika
pembelajaran PAL.
b. Problematika Pembelajaran

Problematika berasal dari kata problem yang berarti masalah atau
persoalan. Sedangkan problematika berati hal yang menimbulkan
masalah.’

Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis
dan sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik
(guru) dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk
menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan
belajar peserta didik, baik di kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru
secara fisik atau tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah
ditentukan.*®

Problematika pembelajaran yang dikaji dalam penelitian ini yaitu
adalah masalah masalah yang timbul ketika terjadinya proses
pembelajaran yaitu kekurangan jam pelajaran, keterbatasan media
pembelajaran dan rendahnya minat belajar peserta didik.

c. Sedangkan Pendidikan Agama Islam

Adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani,
bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam

dari sumber utamanya, yaitu kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadist,

YDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), hal. 896
18 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 10
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melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan, serta penggunaan
pengalaman.’® Dalam penelitian ini istilah Pendidikan Agama Islam
lebih diposisikan sebagai bidang studi yang diajarkan disekolah.
2. Secara Operasional
Berdasarkan judul penelitian “Strategi Mengatasi Problem

Pembelajaran PAI di SMAN 1 Kampak Trenggalek”, secara operasional

maksudnya adalah suatu strategi yang diterapkan oleh pendidik dalam

mengatasi problematika kekurangan materi pembelajaran, keterbatasan

media sebagai sarana prasarana pembelajaran dan rendahnya minat

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kampak Trenggalek.
F. Sistematika Penulisan SKkripsi

Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3
bagian yaitu, bagian bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal
skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang halaman sampul
depan judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak.

BAB | : Pendahuluan, bab ini terdiri dari konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan
sistematika pembahasan.

BAB 11 : Kajian Pustaka, mencakup landasani teori, penelitian terdahulu
dan kerangka berfikir. Landasan teori mencakup pembahasan tentang

pengertian strategi, problematika pembelajaran, dan Pembelajaran PAL.

19 Beni Ahmad Saebani Dan Hendra Akhdhiyat, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), Hal. 250
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BAB |11 : Metode penelitian, mencakup rancangan penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV : paparan hasil penelitian, temuan hasil penelitian dan analisa
penemuan penelitian.

BAB V : pembahasan pembahasan hasil penelitian

BAB VI : penutup, kesimpulan dan saran.

Pada akhir bagian laporan penelitian disertakan daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan biodata penulis.?

“Tim Penyusun IAIN Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skripsi Program Strata Satu
(S1), (Tulungagung: tt, 2015), hal. 34-36.



